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ABSTRACT - Rising education costs and low levels of family financial literacy
pose significant challenges for parents in preparing education funds for their
children from an early age. This community service program aimed to improve
the knowledge and skills of parents at TK POS PAUD Pandanwangi, Bandung
City, in planning education funds through effective financial management. The
program was implemented using a participatory approach consisting of problem
identification, training through the Smart Education Fund Planning module, and
mentoring in the use of digital financial applications. Data were collected through
observations, pre-test and post-test questionnaires, interviews, and
documentation, and were analyzed using descriptive quantitative and qualitative
approaches. The results showed an increase in participants’ average
understanding scores from 70 to 85. The program successfully enhanced
financial literacy and increased participants’ awareness of planning their
children's education funds in a more systematic manner. Similar programs should
be further developed through continuous mentoring and basic investment
education to strengthen families’ financial preparedness.

ABSTRAK - Peningkatan biaya pendidikan dan rendahnya literasi keuangan
keluarga menjadi tantangan bagi orang tua dalam mempersiapkan dana
pendidikan anak sejak dini. Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan orang tua siswa TK POS PAUD Pandanwangi
Kota Bandung dalam merencanakan dana pendidikan melalui pengelolaan
keuangan yang terarah. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif
melalui tahap identifikasi masalah, pelatihan menggunakan modul Cerdas
Perencanaan Dana Pendidikan, serta pendampingan penggunaan aplikasi
keuangan digital. Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner pre-test dan
post-test, wawancara, serta dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dan kualitatif. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan nilai rata-rata
pemahaman peserta dari 70 menjadi 85. Program ini berhasil meningkatkan
literasi keuangan dan kesadaran peserta dalam mempersiapkan dana
pendidikan anak secara lebih terencana. Program serupa perlu dikembangkan
melalui pendampingan berkelanjutan dan edukasi investasi sederhana untuk
memperkuat kesiapan finansial keluarga.
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PENDAHULUAN

Meningkatnya biaya pendidikan anak usia dini yang berkualitas saat ini menuntut strategi
perencanaan keuangan yang kuat dari pihak orang tua. Tantangan ini sangat dirasakan oleh para orang tua
yang memiliki anak di lembaga pendidikan seperti TK/IPOS PAUD Pandanwangi di Kota Bandung.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), inflasi biaya pendidikan di Indonesia mencapai 3,71% pada
tahun 2021, namun kenaikan biaya uang pangkal rata-rata jauh lebih tinggi, yakni berkisar antara 10% hingga
15% per tahun. Tanpa persiapan keuangan yang matang dan sedini mungkin, kesempatan anak untuk
menempuh pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi dapat terhambat.

Kondisi tersebut diperparah oleh rendahnya literasi keuangan di kalangan orang tua serta kurangnya
pemahaman mengenai manfaat jangka panjang dari pendidikan anak usia dini. Banyak keluarga di
lingkungan komunitas mikro masih mengabaikan perencanaan keuangan pendidikan dan sering kali merasa
cemas serta tidak pasti mengenai kemampuan mereka untuk membiayai sekolah anak setelah usia dini.
Selain itu, masih terdapat kurangnya sinergi antara lembaga pendidikan dan keluarga dalam membina
perkembangan anak secara komprehensif, termasuk dalam aspek dukungan finansial keluarga.

TK/POS PAUD Pandanwangi yang berlokasi di Kelurahan Cijawura, Kecamatan Buahbatu, Kota
Bandung, merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang telah berperan aktif dalam membangun
karakter dan perkembangan peserta didik sejak tahun 2011. Namun demikian, sebagian besar orang tua
siswa masih menghadapi kendala dalam pengelolaan keuangan keluarga, khususnya dalam menyusun
perencanaan dana pendidikan jangka panjang. Orang tua sering kali belum memiliki tabungan khusus
pendidikan dan masih mencampurkan dana pendidikan dengan kebutuhan rumah tangga sehari-hari
sehingga berpotensi menimbulkan kesulitan finansial pada masa mendatang.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian sebelumnya menunjukkan bahwa literasi keuangan
memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengambil keputusan
keuangan yang tepat. (Luhsasi & Sadjiarto, 2018) menjelaskan bahwa edukasi keuangan sejak dini dapat
membantu individu memahami pentingnya pengelolaan keuangan yang berkelanjutan. Selain itu, (Bagea et
al., 2025) menemukan bahwa perencanaan dana pendidikan yang dilakukan secara sistematis mampu
mengurangi risiko ketidakmampuan keluarga dalam membiayai pendidikan anak pada jenjang yang lebih
tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Oktaviani et al., 2026)menunjukkan bahwa program literasi
keuangan yang disertai pendampingan praktis memberikan dampak yang lebih signifikan dibandingkan
penyuluhan yang hanya bersifat teoritis.

Secara teoritis, literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami konsep
keuangan serta menggunakan pengetahuan tersebut untuk membuat keputusan yang efektif terkait
pengelolaan sumber daya keuangan. (Dawolo et al., 2025; Wagiah, 2025) menyatakan bahwa tingkat literasi
keuangan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan rumah tangga dan stabilitas ekonomi
jangka panjang. Dalam konteks pendidikan anak, perencanaan dana pendidikan merupakan proses
pengalokasian dana secara terencana dan berkelanjutan untuk memenuhi kebutuhan biaya pendidikan di
masa depan. Oleh karena itu, kemampuan menyusun anggaran, menabung secara rutin, serta
memanfaatkan instrumen keuangan yang sesuai menjadi faktor penting dalam mewujudkan tujuan
pendidikan keluarga.

Program pengabdian ini memiliki nilai tambah dibandingkan kegiatan edukasi keuangan pada




umumnya karena tidak hanya memberikan penyuluhan mengenai pentingnya perencanaan dana pendidikan,
tetapi juga dilengkapi dengan pendampingan penggunaan aplikasi keuangan digital berbasis smartphone.
Melalui pendekatan ini, peserta tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual, tetapi juga memperoleh
keterampilan praktis dalam melakukan simulasi kebutuhan dana pendidikan, pencatatan pengeluaran, serta
perencanaan keuangan keluarga secara mandiri. Pemanfaatan teknologi digital diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan mendorong perubahan perilaku keuangan yang lebih
berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua siswa TK/POS PAUD Pandanwangi dalam
mengelola keuangan pribadi melalui perencanaan dana pendidikan yang terukur. Melalui pelatihan dan
pendampingan yang diberikan, peserta diharapkan mampu meningkatkan kesadaran akan pentingnya
menabung sejak dini, menyusun strategi perencanaan keuangan keluarga, serta memanfaatkan teknologi
keuangan digital untuk mempersiapkan kebutuhan pendidikan anak di masa depan.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TK POS PAUD Pandanwangi yang
berlokasi di Kelurahan Cijawura, Kecamatan Buahbatu, Kota Bandung. Mitra kegiatan adalah TK POS PAUD
Pandanwangi, sedangkan sasaran kegiatan merupakan orang tua siswa yang berperan sebagai pengelola
keuangan keluarga dan memiliki kebutuhan untuk mempersiapkan dana pendidikan anak sejak usia dini.
Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan partisipatif dengan melibatkan peserta secara aktif dalam
setiap tahapan program. Kegiatan diawali dengan tahap persiapan dan identifikasi masalah melalui
koordinasi dengan pihak mitra untuk mengetahui kondisi dan kebutuhan peserta terkait pengelolaan
keuangan keluarga serta perencanaan dana pendidikan anak. Pada tahap ini dilakukan survei awal
mengenai tingkat pemahaman peserta terhadap literasi keuangan, penyusunan modul pelatihan Cerdas
Perencanaan Dana Pendidikan, serta persiapan sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan
kegiatan.

Tahap pelaksanaan dilakukan melalui penyuluhan, diskusi interaktif, dan pendampingan praktik
secara langsung. Materi yang disampaikan mencakup pentingnya perencanaan dana pendidikan sejak dini,
strategi pengelolaan keuangan keluarga, penyusunan anggaran rumah tangga, serta pengenalan berbagai
instrumen keuangan yang dapat dimanfaatkan untuk mempersiapkan biaya pendidikan anak di masa depan.
Selain itu, peserta memperoleh pendampingan penggunaan aplikasi keuangan digital berbasis smartphone
untuk membantu pencatatan pengeluaran, penyusunan anggaran, dan simulasi kebutuhan dana pendidikan.
Kegiatan juga dilengkapi dengan sesi konsultasi dan tanya jawab yang memungkinkan peserta
menyampaikan berbagai permasalahan keuangan yang dihadapi serta memperoleh solusi yang sesuai
dengan kondisi masing-masing keluarga.

Data kegiatan dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, wawancara, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk mengamati tingkat partisipasi dan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung.
Kuesioner diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur tingkat pemahaman peserta
sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan. Wawancara dan diskusi digunakan untuk memperoleh informasi
mengenai pengalaman peserta, manfaat program, serta kendala yang dihadapi dalam pengelolaan




keuangan keluarga. Dokumentasi dilakukan untuk merekam seluruh rangkaian kegiatan sebagai bahan
evaluasi dan pelaporan. Instrumen yang digunakan dalam kegiatan ini meliputi lembar observasi, kuesioner
pre-test dan post-test, pedoman wawancara, lembar evaluasi kegiatan, serta modul pelatihan Cerdas
Perencanaan Dana Pendidikan yang disusun oleh tim pengabdian.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan program dalam meningkatkan
pemahaman dan keterampilan peserta terkait perencanaan dana pendidikan anak. Data yang diperoleh
dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data kuantitatif berasal dari
hasil pre-test dan post-test yang dianalisis melalui perbandingan nilai rata-rata untuk mengetahui
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Sementara itu, data
kualitatif yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan diskusi dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan tingkat partisipasi, respons peserta, serta perubahan perilaku dalam pengelolaan
keuangan keluarga setelah mengikuti program. Hasil analisis tersebut digunakan sebagai dasar untuk
mengevaluasi capaian kegiatan serta menyusun rekomendasi tindak lanjut guna mendukung keberlanjutan
program di lingkungan TK POS PAUD Pandanwangi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada tanggal 23 Desember 2025 di TK POS
PAUD Pandanwangi, Kelurahan Cijawura, Kecamatan Buahbatu, Kota Bandung. Sasaran kegiatan adalah
orang tua siswa yang berperan sebagai pengelola keuangan keluarga. Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim
pengabdian melakukan observasi dan pre-test untuk mengidentifikasi tingkat pemahaman peserta mengenai
literasi keuangan dan perencanaan dana pendidikan anak. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian
besar peserta belum memiliki perencanaan dana pendidikan yang terstruktur. Dana pendidikan masih
dicampurkan dengan kebutuhan rumah tangga sehari-hari sehingga berpotensi menimbulkan kesulitan
dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak pada masa mendatang. Selain itu, sebagian besar peserta
belum memanfaatkan teknologi digital sebagai sarana pengelolaan keuangan keluarga.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian melaksanakan pelatihan menggunakan
modul Cerdas Perencanaan Dana Pendidikan yang memuat materi mengenai pentingnya perencanaan dana
pendidikan, strategi pengelolaan keuangan keluarga, penyusunan anggaran rumah tangga, serta
pengenalan berbagai instrumen keuangan yang dapat digunakan untuk mempersiapkan biaya pendidikan
anak di masa depan.

Gambar 1. Penjelasan Materi




Gambar 1 menunjukkan proses penyampaian materi mengenai pentingnya perencanaan dana
pendidikan anak dan strategi pengelolaan keuangan keluarga kepada peserta kegiatan.

Penyampaian materi dilakukan secara interaktif melalui diskusi dan studi kasus yang disesuaikan
dengan kondisi peserta. Pendekatan ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami konsep yang
diberikan, tetapi juga mampu mengidentifikasi kondisi keuangan keluarga masing-masing serta menyusun
langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk mempersiapkan dana pendidikan anak sejak dini. Antusiasme
peserta terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan terkait strategi menabung, pengelolaan
pengeluaran rumah tangga, serta pemilihan instrumen keuangan yang sesuai dengan kemampuan ekonomi
keluarga.

Gambar 2. Pemaparan Materi

Gambar 2 menunjukkan sesi pemaparan materi dan diskusi interaktif antara tim pengabdian dan
peserta mengenai perencanaan dana pendidikan anak serta pengelolaan keuangan keluarga.




Selain penyampaian materi, peserta juga memperoleh pendampingan penggunaan aplikasi
keuangan digital berbasis smartphone. Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
peserta dalam melakukan pencatatan pengeluaran, penyusunan anggaran, dan simulasi kebutuhan dana
pendidikan anak berdasarkan target pendidikan yang ingin dicapai pada masa mendatang. Pemanfaatan
teknologi digital menjadi salah satu nilai tambah program karena memberikan pengalaman praktis kepada
peserta dalam mengelola keuangan secara lebih sistematis dan terukur.

Gambar 3. Kegiatan Pendampingan Penggunaan Aplikasi Keuangan Digital

Gambar 3 menunjukkan kegiatan pendampingan penggunaan aplikasi keuangan digital yang
dilakukan secara langsung oleh tim pengabdian kepada peserta.

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa peserta mampu memahami cara penggunaan aplikasi
untuk mencatat pengeluaran harian, menyusun anggaran keluarga, serta melakukan simulasi kebutuhan
dana pendidikan anak. Sebagian besar peserta menyatakan bahwa aplikasi tersebut membantu mereka
memahami pentingnya memisahkan dana pendidikan dari kebutuhan rumah tangga lainnya. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi literasi keuangan dengan teknologi digital dapat meningkatkan efektivitas
program edukasi keuangan bagi masyarakat (Adyatma et al., 2025; Azizi et al., 2024).

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti pelatihan dan pendampingan. Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-rata peserta dari 70 pada saat pre-test menjadi 85 pada saat
post-test.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta




Indikator Pre-test Post-test

Rata-rata Pemahaman Peserta 70 85

Sumber: Hasil evaluasi kegiatan, 2025.

Data pada Tabel 1 menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta sebesar 15 poin setelah
mengikuti kegiatan. Peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa pelatihan dan pendampingan yang
diberikan berhasil meningkatkan pengetahuan peserta mengenai literasi keuangan, perencanaan dana
pendidikan, dan pemanfaatan teknologi keuangan dalam pengelolaan keuangan keluarga.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan pendapat (Kulintang & Putri, 2024; Supit & Lotulung, 2026) yang
menyatakan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam membantu individu mengambil keputusan
keuangan yang lebih baik. Temuan ini juga mendukung hasil penelitian (Dewi et al., 2026; Fitri & Saidah,
2025) yang menunjukkan bahwa program edukasi keuangan yang dipadukan dengan praktik langsung dan
pendampingan cenderung menghasilkan peningkatan pemahaman yang lebih signifikan dibandingkan
penyampaian materi secara teoritis. Selain itu, hasil kegiatan ini memperkuat temuan (Amadi et al., 2023;
Husaini & Fadli, 2026) bahwa perencanaan dana pendidikan yang dilakukan sejak dini dapat membantu
keluarga mengurangi risiko kesulitan finansial dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak di masa depan.

Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi selama kegiatan berlangsung, tujuan program untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua dalam merencanakan dana pendidikan anak dapat
dikatakan tercapai. Peserta tidak hanya memperoleh pemahaman mengenai pentingnya perencanaan dana
pendidikan, tetapi juga mampu mempraktikkan penggunaan aplikasi keuangan digital sebagai alat bantu
pengelolaan keuangan keluarga. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya kesadaran peserta untuk
memisahkan dana pendidikan dari kebutuhan rumah tangga lainnya serta komitmen untuk mulai menabung
secara lebih terencana.

Program ini memberikan manfaat bagi peserta, mitra, dan masyarakat secara luas. Bagi orang tua
siswa, kegiatan ini meningkatkan kemampuan dalam mengelola keuangan keluarga dan mempersiapkan
kebutuhan pendidikan anak secara lebih terencana. Bagi TK POS PAUD Pandanwangi, kegiatan ini
memperkuat peran lembaga pendidikan sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan
literasi keuangan keluarga. Secara lebih luas, program ini berkontribusi dalam meningkatkan kesadaran
masyarakat mengenai pentingnya perencanaan pendidikan dan pengelolaan keuangan yang berkelanjutan.

Untuk menjaga keberlanjutan manfaat program, diperlukan pendampingan secara berkala kepada
orang tua siswa melalui forum komunikasi yang difasilitasi oleh pihak sekolah. Program lanjutan dapat
difokuskan pada edukasi investasi sederhana, pengelolaan keuangan keluarga berbasis digital, serta
peningkatan pemahaman mengenai keamanan transaksi keuangan digital. Dengan adanya pendampingan
yang berkelanjutan, diharapkan perubahan perilaku keuangan yang telah terbentuk dapat terus
dipertahankan dan memberikan manfaat jangka panjang bagi keluarga maupun masyarakat.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di TK POS PAUD Pandanwangi Kota

Bandung berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan orang tua siswa dalam merencanakan dana

pendidikan anak melalui pengelolaan keuangan keluarga yang lebih terarah. Pelatihan yang dikombinasikan
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dengan pendampingan penggunaan aplikasi keuangan digital mampu membantu peserta memahami
pentingnya perencanaan dana pendidikan sejak dini, menyusun anggaran keluarga, serta memanfaatkan
teknologi sebagai sarana pendukung pengelolaan keuangan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata dari 70 pada pre-test
menjadi 85 pada post-test. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang memadukan literasi
keuangan dan praktik penggunaan teknologi digital efektif dalam meningkatkan kesiapan keluarga untuk
menghadapi kebutuhan biaya pendidikan anak di masa depan.

Program ini tidak hanya memberikan manfaat berupa peningkatan pengetahuan, tetapi juga
mendorong perubahan perilaku peserta dalam mengelola keuangan secara lebih terencana, termasuk
kesadaran untuk memisahkan dana pendidikan dari kebutuhan rumah tangga lainnya. Dengan demikian,
kegiatan pengabdian ini berkontribusi dalam memperkuat kapasitas keluarga sebagai fondasi utama dalam
mendukung keberlanjutan pendidikan anak sekaligus meningkatkan literasi keuangan masyarakat.

Saran: Program pengabdian selanjutnya dapat dikembangkan melalui pendampingan berkelanjutan
dan pelatihan pengelolaan keuangan berbasis investasi sederhana guna memperkuat kesiapan finansial
keluarga dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anak.
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